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ABSTRAK

Ubi jalar merupakan salah satu komoditas unggulan di Kabupaten Timor Tengah Selatan. Namun serangan hama
Cylas formicarius menjadi salah satu faktor pembatas produktivitasnya. Pengendalian hama secara hayati
merupakan cara terbaik karena tidak memiliki dampak negatif. Salah satu agen hayati yaitu jamur
entomopatogen. Hasil penelitian penulis sebelumnya diketahui bahwa jamur entomopatogen Metarhizium
anisopliae isolat lokal yang diperkaya tepung serangga mampu meningkatkan produksi konidia, viabilitas, dan
virulensinya sehingga layak dikembangkan sebagai bioinsektisida. Produksi dalam jumlah yang memadai dan
kualitas inokulum yang baik merupakan komponen penting untuk menunjang pengembangan jamur
entomopatogen sebagai agens hayati. Perbanyakan menggunakan media padat saat ini yaitu beras dan jagung,
yang berbiaya mahal. Untuk itu diperlukan media alternatif baru yang memiliki nilai ekonomi rendah, cukup
nutrisi, efektif, mudah didapatkan, ketersediaan bahan bakunya melimpah, dan dapat dimanfaatkan jamur
entomopatogen untuk tumbuh dan berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan media terbaik untuk
perbanyakan M. anisopliae dengan tingkat virulensi yang tinggi terhadap hama Cylas formicarius. Penelitian
dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh
32 unit percobaan. Perlakuan yang diberikan adalah media perbanyakan berupa: dedak padi, ampas tahu, jagung
pecah, kacang hijau, ubi jalar, ubi kayu, sekam, dan beras. Data yang diperoleh diolah dengan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pertumbuhan
M. anisopliae tertinggi terdapat pada media dedak padi yaitu 100%, media dedak padi juga merupakan media
terbaik terhadap masa inkubasi dan diameter koloni jamur.
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PENDAHULUAN

Ubi jalar merupakan salah satu komoditas unggulan di Kabupaten Timor Tengah Selatan.
Namun serangan hama Cylas formicarius menjadi salah satu faktor pembatas produktivitasnya.
Serangan hama ini dapat menyebabkan kehilangan hasil 5-97 % (Chen, 2017). Pengendalian hama
secara hayati merupakan cara terbaik karena tidak memiliki dampak negatif. Salah satu agens hayati
yaitu jamur entomopatogen. Lapinangga dkk. (2022) melaporkan bahwa jamur entomopatogen
Metarhizium anisopliae isolat lokal yang diperkaya tepung serangga mampu meningkatkan produksi
konidia, viabilitas, dan virulensinya sehingga layak dikembangkan sebagai bioinsektisida.

Produksi dalam jumlah yang memadai dan kualitas inokulum yang baik merupakan komponen
penting untuk menunjang pengembangan jamur entomopatogen sebagai agens hayati. Perbanyakan
dapat dilakukan menggunakan media cair dan padat. Menurut Sianturi dan Lubis (2014), penggunaan
media cair kurang memadai karena tidak mampu menghasilkan konidia secara optimal, sedangkan
media padat cenderung lebih stabil dalam pengaplikasian di lapangan.

Metarhizium anisopliae dapat tumbuh pada berbagai media. Media padat yang banyak
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digunakan saat ini yaitu beras dan jagung. Namun penggunaan kedua media tersebut memerlukan biaya
yang cukup tinggi. Apalagi saat ini harga beras dan jagung terus meningkat. Untuk itu diperlukan media
alternatif baru yang memiliki nilai ekonomi rendah, cukup nutrisi, efektif, mudah didapatkan,
ketersediaan bahan bakunya melimpah, dan dapat dimanfaatkan jamur entomopatogen untuk tumbuh
dan berkembang.

Gusnawaty dkk. (2017) memanfaatkan ampas sagu, ampas kulit biji mete, serbuk gergaji, dedak,
beras, sekam padi, dan jagung sebagai media perbanyakan Trichoderma. Media yang paling efektif
adalah dedak karena kemampuan pertumbuhan Trichoderma empat hari setelah inkubasi mencapai
100% dengan jumlah konidia terbanyak yaitu 104,125x10%/gram media. Sedangkan Kansrini (2015),
menggunakan media bekatul, ubi rambat, ubi kayu, kentang, dan jagung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ubi rambat merupakan media terbaik untuk perbanyakan Beauveria bassiana karena
menghasilkan jumlah kerapatan spora tertinggi yaitu 1.546,933,333 spora/gram dan daya viabilitas
spora tertinggi yaitu 97,42%. Beras, tongkol jagung, ampas tebu dan ampas kulit kopi digunakan Temteri
(2017), sebagai media perbanyakan jamur entomopatogen Aspergillus flavus. Hasil penelitian
menunjukkan A. flavus yang diperbanyak pada media ampas tebu merupakan media terbaik yang
menyebabkan mortalitas larva uji 62,5%, rata-rata konidia 7x10° konidia/gram, dan daya kecambah
konidia 71,75%. Mutmainnah (2015), menggunakan beras, jagung, dedak, pollar, ampas tahu dan ampas
sagu sebagai media perbanyakan Penicilium sp. Ternyata ampas tahu menghasilkan jumlah konidia dan
viabilitas yang lebih tinggi dibanding media lainnya yaitu 207,27x10° spora/gr dan 68,15%.

Merujuk pada hasil-hasil penelitian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
penggunaan media perbanyakan yang paling efektif untuk meningkatkan virulensi M. anisopliae isolat
lokal yang diperkaya tepung serangga untuk kebutuhan petani lokal. Masalah yang dapat dirumuskan di
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat media perbanyakan M. anisopliae isolat lokal yang tepat
untuk produksi massal. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan media terbaik untuk perbanyakan M.
anisopliae dengan tingkat virulensi yang tinggi terhadap hama Cylas formicarius.

Hasil penelitian ini berupa produk yaitu media perbanyakan jamur Metarhizium anisopliae isolat
lokal yang diperkaya tepung serangga dengan tingkat virulensi yang tinggi. Penelitian ini penting untuk
dilakukan karena ubi jalar merupakan salah satu komoditi penting bagi masyarakat TTS. Hama C.

formicarius menjadi salah satu faktor pembatas produksi yang harus diatasi.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Perlindungan Tanaman, Jurusan Tanaman Pangan dan
Hortikultura, Politani Negeri Kupang. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 32 unit percobaan. Data yang diperoleh
diolah dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata 5%. Perlakuan yang
diberikan adalah media perbanyakan sebagai berikut: dedak padi, ampas tahu, jagung pecah, kacang
hijau, ubi jalar, ubi kayu, sekam, dan beras.

Tahapan pelaksanaan:
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- Perbanyakan serangga uji. Serangga uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah imago Cylas
Jformicarius yang berumur sama. Imago diambil dari lapangan, kemudian diriring di laboratorium.

- Perbanyakan isolat. Metarrhizium anisopliae isolat lokal TTS yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan koleksi Lapinangga dan kawan-kawan yang disegarkan kembali pada media PDA.

- Persiapan media dilakukan dengan cara menimbang masing-masing bahan sebanyak 150 gr,
kemudian dicuci bersih dan dikukus, setelah itu didinginkan. Media yang sudah dingin dimasukkan
ke dalam plastik tahan panas sebanyak 100 gram per plastik kemudian plastik digulung rapat hingga
udara yang ada di dalam plastik tidak ada lagi, sedangkan media sebanyak 50 gram dimasukkan
dalam cawan petri. Media lalu disterilkan lagi di dalam autoklaf selama 1 jam pada suhu 121 °C,
tekanan 2 atm. Setelah disterilkan dari autoklaf media didinginkan. Setelah dingin, media siap
digunakan.

- Inokulasi M. anisopliae isolat lokal dilakukan secara aseptik di ruang isolasi menggunakan
Laminar Air Flow Cabinet (LAFC). Isolat M. anisopliae isolat lokal pada media PDA dipotong-

potong menggunakan corkborer, lalu potongan isolat diambil menggunakan jarum ose kemudian

dimasukkan ke dalam masing-masing media perbanyakan dan diaduk-aduk. Media diinkubasi dan

siap diamati.
- Variabel pengamatan ada yaitu periode inkubasi dan diameter koloni

a. Periode inkubasi yaitu waktu yang diperlukan M. anisopliae untuk memperbanyak diri pada
setiap media, yaitu waktu sejak inokulasi pada media sampai mulai memperbanyak diri
(Gusnawaty et al., 2013).

b. Pengukuran diameter koloni M. anisopliae dilakukan pada 21 hari setelah inkubasi, dengan cara
mengukur diameter koloni M. anisopliae pada cawan petri dengan menggunakan jangka sorong,
pengukuran dilakukan pada 4 titik dan diambil rata-rata dari pengukuran tersebut (Lestari,
2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diperoleh bahwa perbedaan beberapa media perlakuan
berpengaruh nyata terhadap periode inkubasi Metarhizium anisopliae. Rata-rata periode inkubasi M.
anisopliae adalah 1 (satu) hari setelah inkubasi. Pada pengamatan hari ke-1 M. anisopliae telah tumbuh

dengan warna putih kehijauan dan akhirnya menjadi berwarna hijau tua.
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Tabel 1. Rata-rata Periode Inkubasi Metarhizium anisopliae pada Berbagai Media Perlakuan

Media Perlakuan Periode inkubasi (hari)
Dedak padi la
Ampas tahu la
Jagung pecah la
Kacang hijau la
Ubi jalar la
Ubi kayu la
Beras la
Sekam 5b

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata.

Periode inkubasi M. anisopliae pada media ampas tahu, jagung pecah, kacang hijau, ubi jalar,
ubi kayu, dedak padi, dan beras terjadi 1(satu) hari setelah inokulasi (hsi), sedangkan pada media sekam
padi baru terjadi pada 5 hsi (Tabel 1). Hal ini dikarenakan komposisi media merupakan salah satu faktor
penentu pertumbuhan jamur (Syafiih, 2015). Diduga kandungan pati sangat rendah pada sekam padi.
Hasil berbeda ditunjukkan dalam penelitian Novianti (2007), di mana periode inkubasi M. anisopliae
terjadi pada 3 hsi menggunakan media beras, jagung, bekatul, serbuk gergaji, sekam, dan dedak.
Sedangkan penelitian Aena (2019), melaporkan bahwa periode inkubasi Lecanicillium lecanii
(Zimmermann) adalah 1 hsi pada media jagung, beras, dan dedak. Menurut Gusnawaty et al. (2013),
jamur akan tumbuh apabila terjadi kontak dengan media biakan yang diberikan karena adanya nutrisi
yang dapat dimanfaatkan oleh jamur (2013).

Menurut Muchtar (2013), pertumbuhan M. anisopliae dipengaruhi secara langsung oleh nutrisi
yang terkandung di dalam media pertumbuhannya. Nutrisi-nutrisi tersebut dapat digunakan sesudah M.
anisopliae mengekskresi enzim-enzim ekstraselular yang dapat memecah senyawa kompleks dari
substrat tersebut menjadi senyawa yang lebih sederhana (molekul sederhana berupa gula (monosakarida
dan disakarida) dan komponen lain yang larut di sekeliling hifa dapat langsung diserap. Molekul lain
yang lebih kompleks seperti selulosa, pati, dan protein harus dipecah terlebih dahulu sebelum diserap
ke dalam sel.

Pengaruh faktor perlakuan berbagai media terhadap keragaman data hasil pengukuran diameter

koloni M. anisopliae dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini

Tabel 2. Diameter Koloni M. anisopliae

Media Perlakuan Rata-rata Diameter Koloni (cm)
Dedak padi 9¢c
Ampas tahu 9¢c
Jagung pecah 9¢
Kacang hijau 7,5b
Ubi jalar 9¢c
Ubi kayu 9¢
Beras 9c
Sekam 3a

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata.
Hasil analisis sidik ragam (Tabel 2), menunjukkan perbanyakan M. anisopliae pada beberapa
media perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap diameter pertumbuhan koloni. Diameter koloni M.

anisopliae pada beberapa media perlakuan didapatkan diameter yang sama yaitu 9 cm berbeda nyata
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pada media kacang hijau (7,5 cm) dan sekam padi (3 cm). Diameter M. anisopliae terendah pada media
sekam padi yaitu 3 cm, hal ini karena sekam padi mengandung sedikit karbohidrat dan kadar air
dibandingkan dengan media perlakuan lainnya. Secara visual dapat dilihat pada media serbuk gergaji
terlalu kering dibandingkan dengan media lainnya. Diduga media sekam padi kurang baik digunakan
untuk menumbuhkan jamur karena kandungan C nya tidak terlalu mencukupi untuk pertumbuhan jamur.
Berdasarkan pengamatan bahwa media perlakuan mengalami perubahan warna pada 4 hsi dan 7 hsi.
Warna media berubah dari putih keruh ke kehijauan gelap karena ditumbuhi jamur M. anisopliae. Pada
1 hsi jamur tumbuh di atas permukaan media, sehingga media kelihatan berubah warna dan 5 hsi jamur
sudah mulai menyebar ke bawah. Pada 7 hsi media kelihatan menghijau gelap karena M. anisopliae

sudah tumbuh merata.

KESIMPULAN
1. Rata-rata periode inkubasi M. anisopliae adalah 1 (satu) hari setelah inkubasi pada media ampas
tahu, jagung pecah, kacang hijau, ubi jalar, ubi kayu, dedak padi, dan beras. Sedangkan pada media
sekam padi baru terjadi pada 5 hari setelah inkubasi.
2. Diameter koloni M. anisopliae pada beberapa media perlakuan didapatkan diameter yang sama yaitu
9 cm berbeda nyata pada media kacang hijau (7,5 cm) dan sekam padi (3 cm). Diameter M.

anisopliae terendah pada media sekam padi yaitu 3 cm.
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